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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 Grafis Lingkungan sering kali terdengar awam di telinga 

masyarakat luas pada umumnya, padahal aplikasinya sangat dekat dan 

sangat sering ditemui di berbagai tempat dalam kehidupan sehari-hari. 

Semua elemen-elemen grafis yang kita temua di suatu tempat atau 

kawasan adalah termasuk grafis lingkungan dan tanpa kita sadari 

kehidupan kita tak pernah terlepas dari elemen-elemen grafis tersebut. 

Elemen dalam sebuah perancangan grafis lingkungan tidaklah 

sedikit sehingga memiliki proses yang komplit. Tujuan utama dari 

perancangan grafis lingkungan adalah untuk memudahkan pengunjung 

atau masyarakat dalam mengidentifikasi suatu daerah atau kawasan 

tertentu. keterbacaan informasi adalah hal yang sangat penting dalam 

perancangan ini. 

 Lewat perancangan grafis lingkungan ini, diharapkan dapat 

memecahkan masalah yang terjadi di lapangan dan dapat digunakan secara 

efektif. Dalam merancang grafis lingkungan, desainer harus mengetahui 

bagaimana mencari visual yang tepat  untuk dapat mewakili objek yang 

dirancang dan dapat mempertahankan konsistensi desain sehingga 

menciptakan elemen grafis yang informatif, efektif dan komunikatif. 

 Perancangan grafis lingkungan air panas Sungai Medang ini 

diharapkan dapat membantu kesulitan pengunjung baik untuk menemukan 

lokasi objek wisata maupun menemukan fasilitas yang terdapat dilokasi 
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objek wisata air panas Sungai Medang. Ruang lingkup perancangan ini 

adalah perancangan logo/landmark, pictogram dan sign system yang 

meliputi information sign, direction sign, identification sign dan safety & 

warning. Semua elemen yang dirancang diharapkan dapat 

terealisasi/diterapkan langsung dilapangan sehingga dapat memecahkan 

masalah yang selama ini di alami oleh pengunjung objek wisata.  

B. SARAN 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

 Di harapkan untuk dapat menyediakan referensi-referensi buku 

atau pustaka yang berkaitan dengan desain komunikasi visual untuk 

mahasiswa. 

2. Bagi Mahasiswa 

a. Sebelum melakukan perancangan diharapkan agar dapat 

mengumpulkan data yang kuat mengenai permasalahan di 

lapangan sehingga dapat menghasilkan solusi yang efektif. 

b. Penentuan jenis media di dalam perancangan, sesuaikan dengan 

tingkat efektifitas dan kebutuhannya. 

c. Perbanyak pembendaharaan visual sebelum melakukan 

perancangan. 
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3. Bagi Masyarakat 

Tujuan perancangan grafis lingkungan adalah untuk 

memberikan informasi yang dapat memudahkan masyarakat, jadi 

diharapkan masyarakat dapat bekerja sama untuk menjaga semua 

elemen-elemen grafis yang ada di sekitar lingkungan.  
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